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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII® Mts Negeri
Lombok Tengah pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. Metode pengumpulan data yang digunakan
meliputi tes operasi bentuk aljabar dan angket terbuka. Teknik analisis data meliputi reduksi data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat kesulitan siswa dalam mengerjakan soal aljabar yang
berkaitan dengan konsep dan prinsip. Kesulitan yang dialami siswa terkait dengan konsep yaitu kesulitan dalam
menentukan variabel dan konstanta, termasuk belum mengerti definisi dari variabel dan konstanta, dan kesulitan
dalam menerapkan konsep pembagian pada aljabar. Sedangkan kesulitan yang dialami dalam hal prinsip yaitu
penerapan prinsip penjumlahan pada bentuk aljabar, pengurangan pada bentuk aljabar, perkalian pada bentuk
aljabar, dan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan aljabar.
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PENDAHULUAN

Aljabar adalah cara kita menyatakan generalisasi tentang kuantitas, relasi dan fungsi (Watson,
2007). Lebih lanjut Watson menyatakan bahwa pada level sekolah aljabar dideskripsikan sebagai: (a)
menipulasi dan tranformasi dan pernyataan dalam bentuk simbol, (b) generalisasi aturan tentang
bilangan dan pola-pola, (c) kajian tentang struktur dan sistem abstraksi dari komputasi dan relasi, (d)
aturan dalam tranformasi dan penyelesaian persamaan, (e¢) pembelajaran tentang variabel, fungsi dan
mengekspresikan perubahan dan hubungan-hubungannya, (f) pemodelan struktur matematikan dari
situasi didalam atau diluar konteks matematika. Akan tetapi pada saat ini aljabar merupakan topik yang
dikenal sulit dipahami oleh siswa. Terdapat beberapa banyak penelitian yang menjelaskan mengenai
kesulitan siswa dalam materi aljabar.

Menurut Soedjadi (1996) bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari aljabar
akan memungkinkan terjadi kesalahan sewaktu menjawab soal tes. Kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menjawab persoalan aljabar merupakan bukti adanya kesulitan yang dialami oleh siswa pada

materi operasi hitung bentuk aljabar, Sodikin (dalam Handayani dkk, 2015) juga menyatakan bahwa
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kesulitan siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar yaitu siswa kesulitan dalam menemukan ide
pokok yang diinginkan dari permasalahan dan siswa juga kesulitan untuk membuat generalisasi umum
yang abstrak.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam belajar aljabar sering
diabaikan oleh guru maupun siswa, misalnya koefisien, variabel, dan simbol operasi dalam aljabar.
Operasi aljabar merupakan satu diantara proses yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran
aljabar. Operasi bentuk aljabar merupakan salah satu bagian dalam matematika yang mencakup
berbagai materi yang dipelajari pada tingkat sekolah menengah sampai pada tingkat perguruan tinggi.
Operasi bentuk aljabar sangat bermanfaat bagi siswa, khususnya untuk mempelajari dan materi
matematika yang lain maupun kesulitan aljabar dijenjang pendidikan yang lebih tinggi (Hodiyanto,
2016).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VIII
MTs Negeri 2 Lombok Tengah pada tanggal 25 Januari 2018 diperoleh informasi yaitu masih banyak
siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang materi operasi bentuk aljabar. Adapaun
kesulitan yang dihadapi oleh siswa sebagai berikut : (1) kesulitan siswa yang tidak bisa membedakan
suku sejenis, (2) kesulitan dalam materi aljabar terutama pada soal cerita, (3) kesulitan mengoperasikan
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar.

Matematika adalah satu bidang studi hidup, yang perlu dipelajari karena hakikat matematika
adalah pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi di dalam dunia nyata dan di dalam pikiran
manusia serta keterkaitan di antara pola-pola tersebut secara holistik. Walaupun matematika beroperasi
berdasarkan aturan-aturan (rules) yang perlu dipelajari, tetapi kegiatan belajar ditunjukan lebih dari
hanya dapat melakukan operasi matematika sesuai dengan aturan-aturan matematika yang diungkapkan
dalam bahasa-bahasa matematika. Tujuan belajar matematika adalah mendorong siswa untuk dapat
memecahkan masalah berdasarkan proses berfikir yang kritis, logis, dan rasional. Oleh karena itu,
materi kurikulum dan strategi pembelajaran perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: (1)
menekankan penemuan, tidak dihapalan, (2) mengeksplorasi pola-pola peristiwa dan proses yang terjadi
di alam, tidak hanya menghafal rumus, (3) merumuskan keterkaitan-keterkaitan yang ada dan
hubungannya secara kesuluruhan, tidak hanya penyelesaikan soal yang diberikan dalam latihan

matematika (Jamaris, 2014).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif
adalah bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupa menarik
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007). Adapun penelitian kualitatif adalah metode

56



Jurnal Pendidik Indonesia, Volume 01, Nomor 01, April 2019, 55 - 60

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci. Analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi (sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 september 2018 di Mts Negeri Lombok Tengah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada
materi operasi hitung bentuk aljabar. Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara
diperoleh data tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pada operasi hitung bentuk aljabar
ditinjau dari peta kognitif. Setelah mengalami kejenuhan data dalam proses pengambilan subjek,
diperoleh 4 subjek yang melakukan kesulitan siswa pada materi operasi bentuk aljabar pada peta
kognitif, dari 4 siswa tersebut akan dipaparkan dua subjek yaitu subjek s; dan subjek s, sebagaii berikut:

a. Pemaparan data subjek s;

a. Soal nomor 1

Gambar 4.1 lembar jawaban S,

dari soal yang dikerjakan pada gambar di atas, terlihat bahwa subjek s1 hanya menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Dari hasil analisis yang dilakukan pada saat wawancara
terlihat bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal ini, sesuai dengan kutipan wawancara

yang dilakukan :
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P03=oh a kakak mau nanvak sama zoal adik | apa vang pertama kali adik pildirkan katika
membaca masalah pada scal nomor 17

§3==elesai soal tadi save pengen langsung jawablal

Pld=apa vang adik ketahui dan apa vang ditanyalkan dari soal nemer 1.

54=ini dah kk sang =ava jawab l.a. dik p=3x+2 am
L=2x-3em
Dit &=

Penyelesaiannya sava negak tau kak
b. soal nomor 2
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Gambar 4.2 lembar jawaban S,

dari soal yang dikerjakan pada gambar di atas, terlihat bahwa subjek s1 hanya menuliskan
apa yang diketahui. Dari hasil analisis yang dilakukan Pada saat wawancara terlihat bahwa
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal ini, sesuai dengan kutipan wawancara yang

dilakukan :
P02=bagaimana cara menyelesaikan soal nomor 2 ini 7
§2= ini kak jawabannya ( Tx+14)kz . ( 145+ T)ke
P03= dari mana dapat Tx+14ke dan 14x+7kg
§ 3=dari makanan sapi dan kambing s=lama | minggu kak.

Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa tidak mampu menentukan penyelesaian yang
diharapkan. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak memahami permasalahan dalam soal dan siswa tidak
melakukan proses berfikir serta mengevaluasi hasil pekerjaanya. Dari analisis terdapat lembar jawaban
dapat dikatakan bahwa siswa kesulitan menfokuskan pikiran, lupa pada materinya lupa rumus-rumus
matematika. Diamati dari aktivitas siswa mengerjakan soal adalah sebagai berikut: pertama-tama
setelah diminta mengerjakan soal, siswa terlihat mengamati soal (membaca dalam waktu singkat
beberapa detik) dan mulai mengerjakan (tanpa berfikir atau memgamati soal sejenak tentang soal yang
diberikan). Disebabkan oleh anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sudah
melekat pada sebagai besar siswa, sehingga pada saat menghadapi pelajaran matematika siswa menjadi
males untuk berpikir . Hal ini dikuatkan oleh pendapat Wibowo, Djaelani & Sularmi (dalam Zahrah &
Herman, 2012) yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil observasi pada penelitiannya ditemukan
siswa masih kesulitan mengubah kalimat soal menjadi kalimat matematika. Selanjutnya untuk subjek s,
permasalahan yang dihadapi masih sama yakni tidak begitu memahami soal cerita dikarenakan tidak
menghapal rumus seperti yang ia katakan dalam wawancara hal ini berbanding terbalik dengan pendapat
Retna (dalam Khasanah & Sutama, 2015) yang mengatakan bahwa Seseorang dapat dikatakan memiliki

kemampuan matematika apabila terampil dengan benar menyelesaikan soal matematika. Untuk S,
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kesulitan yang dihadapi masih sama yakni soal nomor 1 dan soal nomor 2. belum pernah diajarkan
karena soal cerita yang sebelumnya berbeda sehingga subjek kebingungan dalam langkah-langkah
penyelesaian dan mengubah soal cerita kedalam kalimat matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat
James dan Adewale (dalam Wahyudin, 2016) mengemukakan bahwa ada hubungan antara kemampuan
pemecahan masalah matematika dan kemampuan verbal (soal cerita) siswa. Kemudian untuk subjek S,
permasalahan yang dihadapi masih sama yakni pada soal nomor 1 dan soal nomor 2, ini sesuai dengan
apa yang ia katakana pada saat wawancara bahwa soal nomor 1 dan 2 belum pernah diajarkan dan soal
tersebut berbeda dengan soal sebelumnya sehingga subjek merasa kesulitan dalam mengubah kalimat
kedalam model matematika dikarenakan tidak terlalu memahami soal dan jarang latihan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wibowo, Djaelani & Sularmi (dalam Zahrah & Herman, 2012) yang menyatakan
bahwa berdasarkan hasil observasi pada penelitiannya ditemukan siswa masih kesulitan mengubah

kalimat soal menjadi kalimat matematika.

Berikut ini rekapitulasi tabel analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
Indikator Pengkodingan Subjek
S S,
Kesulitan Memahami Soal KMS v v
Kesulitan Merencanakan KRS v v
Penyelesaian
Kesulitan Melaksanakan KLR v v
Perencanaan
Kesulitan Pengambilan Kesimpulan KPK v v
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada perbab sebelumnya , maka dapat
disimpulkan bahwa kesulitan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal ditinjau dari peta kognitif
yaitu :

a. Kesulitan memahami soal.
Dalam kesulitan memahami soal ditinjau dari peta kognitif, siswa tidak bisa membedakan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Tidak bisa mengubah soal kedalam bentuk
matematik, terutama dalam membuat gambaran yang terkait dengan soal.

b. Kesulitan merencanakan penyelesaian
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Dalam kesulitan merencanakan penyelesaian ditinjau dari peta kognitif, siswa tidak bisa menemukan
langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa bisa mengerjakan soal yang
diberikan namun tidak sesuai dengan langkah-langkah yang benar.

c. Kesulitan melaksanakan perencanaan
Dalam kesulitan melaksanakan perencanaan ditinjau dari peta kognitif, siswa sering melakukan
kesalahan dalam menggunakan pengoperasikan perkalian ,pengurangan, penjumlahan, pembagian,
dan soal cerita diubah kebentuk matematika. Siswa mengetahui operasi atau metode yang digunakan,
namun tidak bisa menjumlahkan.

d. Kesulitan pengambilan kesimpulan
Dalan kesulitan pengambilan kesimpulan ditinjau dari peta kognitif, siswa menyelesaikan

permasalahan secara tepat dan hasil jawaban akhir tidak sesuai dengan konteks soal.
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